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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Dalam penelitian ini, data diperoleh berdasarkan  hasil pretest siswa yang akan diujikan di dalam kelas. Langkah awal dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan hasil pretest siswa dari nilai ujian tengah semester dan menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah mendapatkan hasil, kemudian peneliti memberikan treatment melalui pengajaran yang dilakukan dengan metode pembelajaran show and tell pada kelas eksperimen dan menerapkan pembelajaran menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol. Kemudian diakhir pembelajaran, peneliti memberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 06728 Sunggal.
	Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dengan skala 5. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji validitas terhadap setiap indikator yang terdapat pada lembar observasi instrumen penilaian, dimana lembar observasi tersebut digunakan untuk mrneliti keterampilan berbicara siswa. Setelah melakukan uji validitas, dilanjutkan dengan pengujian terhadap lembar observasi berupa uji prasyarat(uji normalitas dan uji homogenitas), kemudian uji hipotesis.




	Penelitian ini dilakukan di SDN 06728 Sunggal pada siswa kelas V A dan V B. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa melalui metode pembelajaran show and tell pada kelas eksperimen. Setelah data 
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dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa.
a. Data Pretest
	NO
	Interval
	Pretest

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	90-100
	2
	8,3
	1
	4,1

	2
	80-89
	4
	16,6
	7
	29,1

	3
	70-79
	3
	12,5
	5
	20,8

	4
	60-69
	8
	33,3
	2
	8,3

	5
	50-59
	4
	20,8
	7
	29,1

	6
	40-49
	3
	8,3
	2
	8,3

	Jumlah
	24
	100
	24
	100

	Rata-rata
	68,08
	69


	
Data pretest kelas eksperimen dam kelas kontrol diperoleh dari hasil ujian tengah semester siswa kelas V SDN 06728 Sunggal. Hasil tersebut diperoleh sebelum diberikan perlakuan. Adapun data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh sebagai berikut:
	Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai pretest kelas V masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen memperoleh 68,08 dengan frekuensi siswa yang lulus KKM sebanyak 9 siwa dari 24 siswa sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 69 dengan frekuensi siswa yang lulus KKM sebanyak 13 siswa dari 24 siswa. Hal ini terjadi karena kondisi siswa di kedua kelas belum mendapatkan treatment / perlakuan mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi teks eksposisi.
b. Data Postest
	NO
	Interval
	Postest

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	90-100
	8
	33,3
	3
	12,5

	2
	80-89
	10
	41,6
	1
	4,1

	3
	70-79
	3
	12,5
	3
	8,3

	4
	60-69
	2
	8,3
	8
	37,5

	5
	50-59
	1
	4,1
	6
	25

	6
	40-49
	0
	0
	3
	8,3

	Jumlah
	24
	100
	24
	100

	Rata-rata
	83,5
	70


	
Data postest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh setelah adanya treatment / perlakuan. Pada kelas eksperimen mendapatkan treatment pembelajaran menggunakan metode show and tell sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Adapun data yang diperoleh pada saat posttest mengalami peningkatan dikelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
	Berdasarkan tabel diatas terdapat peningkatan pada data posttest dari data kedua kelas yaitu kelas eksperimen memperoleh rata-rata 83,5 dengan frekuensi siswa yang lulus KKM sebanyak 21 siswa dan kelas kontrol memperoleh rata-rata 70 dengan frekuensi siswa yang lulus KKM sebanyak 5 siswa. Hal ini terjadi karena kondisi siswa di kedua kelas telah mendapatkan treatment yang berupa pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai teks eksposisi menggunakan metode pembelajaran show and tell pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol.
1. Uji Validitas
	Uji validitas merupakan penilaian terhadap pengamatan berdasarkan indikator yang terdapat pada lembar observasi, dimana lembar observasi tersebut diberikan kepada guru sebagai pengamat siswa. Sebelum di uji cobakan, lembar observasi ini terlebih dahulu di validasi oleh validator (dosen) dengan tujuan untuk memperoleh informasi, kritik, dan saran agar lembar observasi yang dikembangkan peneliti menjadi instrumen penelitian yang bermutu dan layak digunakan.
	Perolehan dari uji validitas berjumlah 15 butir pernyataan dalam lembar observasi, dimana setiap butir pernyataan memiliki skor tertinggi yaitu 5 dan skor terendah yaitu 1. Adapun perhitungan hasil persentase kelayakan lembar observasi yaitu sebagai berikut:
P =  x 100%
P = 
P = 93,3%
Keterangan :
P = Persentase
 F = Frekuensi / jumlah jawaban responden 
N = Skor tertinggi
	Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan diatas, dapat disimpulkan bahwa 15 butir pernyataan yang terdapat pada instrumen lembar observasi keterampilan berbicara siswa memperoleh nilai 93,3% dan dinyatakan bahwa lembar observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat layak (sangat layak, tidak perlu direvisi). Hasil validasi ahli instrumen validitas keterampilan 
	Validator
	Total Skor
	Persentase
	Kriteria
	Keterangan

	
	
	
	
	

	Rahmat Kartolo, S. Pd., M. Pd., PhD 
	70
	93,30%
	Sangat Baik
	Sangat layak tanpa revisi

	
	
	
	
	


berbicara dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 	Hasil validator ahli oleh Bapak Rahmat Kartolo, S. Pd., M. Pd., PhD diperoleh total skor 70 dengan persentase 93,3% termasuk dalam kriteria valid dan keterangan tidak perlu revisi. Lebih detail di lampiran halaman 
2. Uji Normalitas
	Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows dengan taraf signifikan > 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. Berikut adalah data hasil uji normalitas:
[image: ]
Berdasarkan hasil output uji normalitas pada tabel diatas, dengan menggunakan Shapiro-Wilk test dengan bantuan SPSS versi 26 for Windows. Dapat dilihat bahwa pretest ekperimen memperoleh hasil sebesar 0,075 > 0,05 dan posttest eksperimen memperoleh hasil sebesar 0,081 > 0,05. Sedangkan pada pretest kontrol memperoleh hasil sebesar 0,078 > 0,05 dan posttest kontrol memperoleh hasil sebesar 0,067 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk melihat lebih lengkap hasil output SPSS dari uji normalitas dapat dilihat pada lampiran halaman 124.
3. Uji Homogenitas
 Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians sama atau tidak. Pengujian homogenitas dua varians dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 26.0 for windows. Kedua data dapat dikategorikan sama (homogen) apabila nilai signifikansi > 5% atau 0,05. Berikut adalah data hasil uji homogenitas:
[image: ]


Berdasarkan hasil output pada tabel diatas, dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows, bahwa nilai signifikansi (sig.) based on mean sebesar 0,065, dengan demikian nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Untuk lebih lengkap hasil output SPSS dari uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran halaman 125.
4. Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji T (t-test), yaitu Independent Sample T-Test. Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menghitung uji hipotesis yaitu dengan bantuan program SPSS versi 26 for windows. Adapun dasar pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa SDN 06728 Sunggal. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa SDN 06728 Sunggal. Hasil pengujian hipotesis dibawah ini sebagai berikut:
[image: ]
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 yang dinyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa di kelas V SDN 06728 Sunggal. Untuk lebih lengkap hasil output SPSS dari uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran halaman 126.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 06728 Sunggal. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan bulan mei. Populasi penelitian berjumlah 48 siswa dengan sampel yang terdiri dari kelas eksperimen yaitu kelas VB yang berjumlah 24 siswa dan kelas VA sebagai kelas kontrol dengan jumlah 24 siswa.
	Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses pembelajaran dengan materi teks eksposisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu menentukan materi, menyusun rencana pembelajaran, serta membuat lembar observasi siswa. Dalam penelitian ini, kelas VB sebagai kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran show and tell dan kelas VA sebagai kelas kontrol menggunakan metode konvensional (ceramah). Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 2 kali pertemuan di kelas kontrol.
	Untuk menghitung hipotesis, peneliti membandingkan data posttest kelas eksperimen dengan data posttest kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t (Independent Sample T-test), dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas V SDN 06728 Sunggal, dalam artian Ha diterima dan H0 ditolak.
	Hasil penelitian ini ternyata sejalan dengan teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu teori kognitif dan konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Pieget. Jeans Piaget berpendapat bahwa dalam suatu pembelajaran, siswa harus lebih aktif dalam mengembangkan pengetahuannya sendiri dan guru semata-mata hanya sebagai fasilitator. Dengan adanya variasi metode pembelajaran siswa mampu mengemukakan pikirannya secara efektif dan efisien.
	Hasil uji hipotesis pada posttest menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailed) 0,001 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat ketika menggunakan metode pembelajaran show and tell dibandingkan menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hal tersebut, metode pembelajaran show and tell berhasil dilaksanakan apabila guru mampu merancang, merencanakan, dan menerapkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah – langkah penggunaan metode pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 06728 Sunggal.
	Didalam sebuah penelitian, terkadang masih ditemukan adanya kesalahan. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan dan keterbatasan. Hal ini terjadi karena keterbatasan peneliti dalam membuat penelitian, baik secara moril dan materi sehingga belum bisa dikatakan sempurna.
	Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian, terdapat beberapa hambatan atau keterbatasan yang dialami. Keterbatasan – keterbatasan tersebut antara lain:
1. Keterbatasan Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa. Variabel yang digunakan terhadap keterampilan berbicara hanya dibatasi pada metode pembelajaran show and tell dimana menggunakan suatu benda pada aspek bercerita.
2. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Alokasi waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas dinilai masih kurang untuk mencapai indikator – indikator yang telah termuat di dalam RPP, dikarenakan dalam sehari terdapat mata pelajaran lain, sehingga penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup lama.
3. Keterbatasan Pada Sampel Penelitian
Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran show and tell, sehingga guru harus memberikan perhatian ekstra untuk mengkondisikan siswa dalam pembelajaran.

4. Keterbatasan Pada Peneliti
Keterbatasan wawasan dan pengetahuan peneliti dalam melaksanakan prosedur, penyusunan, maupun pengolahan data pada penelitian ini, sehingga belum bisa dikatakan sempurna.
Berdasarkan beberapa keterbatasan diatas, peneliti sangat mengharapkan kritik maupun saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian ini.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic o sig. Statistic o sig
Hasil pretestA (EKSPERIMEN) 100 24 200 1966 24 075
postestA (EKSPERIMEN) 27 24 200 1920 2 081
pretestB (KONTROL) 158 2 A2 880 2 078
postest B (KONTROL 208 2 008 29 2 067

* This is a lower bound of the true significance.
a.Lilliefors Significance Correction
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Tests of Homogeneity of Variances
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